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 Dalam setiap pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai 

tidaklah selalu berjalan baik yang dimana mempengaruhi dalam produksi 

cabai semakin menurun dan mengakibatkan para petani cabai tidak dapat 

melakukan panen secara optimal, adapun yang menyebabkan tanaman cabai 

menurun produksinya salah satunya terjadi dikarenakan adanya pengaruh 

perubahan iklim yang tidak sesuai untuk tanaman cabai. 

Untuk itu perlu adanya suatu ilmu pengetahuan dari seorang 

pakar ataupun seorang yang ahli dan juga berpengalaman dalam hal menjaga 

kesehatan tanaman cabai yang diakibatkan oleh perubahan iklim untuk 

mendiagnosa penyakit yang ada pada tanaman cabai maka diperlukan salah 

satu bidang keilmuan yaitu Sistem Pakar.  

Hasil program ini menunjukkan bahwa sistem yang dibangun 

dengan berbasis dekstop dapat petani cabai untuk mendiagnosa penyakit yang 

ada pada tanaman cabai dengan cepat dan tepat . 
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1. PENDAHULUAN 

Negara Indonesia yang terletak di garis khatulistiwa memiliki beragam potensi sumber daya alam yang dapat 

dimanfaatkan. Keanekaragaman jenis tanaman tersebut memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Indonesia merupakan negara 

tropis memiliki aneka buah, bunga, sayur, dan tanaman obat beranekaragam dan tumbuh mulai dari dataran rendah sampai 

dataran tinggi. 

Hortikultura merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang budidaya tanaman yang intesif dan produknya 

digunakan manusia sebagai bahan pangan, bahan obat, bahan bumbu, bahan penyegar atau penyedap dan sebagai 

perlindung serta penyaman lingkungan. Dan sayuran merupakan tanaman holtikultura, selain sayuran juga terdapat bumbu-

bumbu dapur seperti tomat dan cabai yang tergolong sebagai tanaman holtikultura. Tingkat konsumen dan tuntutan 
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kebutuhan pokok hortikultura yang bermutu cenderung meningkat setiap tahun salah satunya kebutuhan yang sangat 

diperlukan yaitu meningkatnya produksi dan permintaan Tanaman Cabai 

Tanaman Cabai dalam bahasa ilmiahnya disebut Capsium Annuum bukan merupakan tanaman asli Indonesia, 

melainkan berasal dari Benua Amerika, tepatnya Amerika Tengah dan Amerika Selatan serta Meksiko. Kebutuhan 

masyarakat akan tanaman Cabai semakin meningkat, seiring dengan meningkatnya pertumbuhan masyarakat dan 

meningkatnya kesejahteraan masyarakat Tanaman Cabai (Capsicum Annum) merupakan salah satu tanaman  yang 

mempunnyai   nilai   gizi   cukup   tinggi   terutama kandungan vitamin A dan C. Penggunaan cabai yang cukup luas baik 

dalam bentuk segar maupun olahan menyebabkan komoditi ini memiliki nilai ekonomi tinggi . Harga jual yang tinggi 

merupakan salah satu alasan yang mendorong petani membudiadayakan tanaman cabai sebagai sumber pendapatan utama 

dalam upaya meningkatkan taraf hidup 

Dalam mendukung keberhasilan untuk memecahkan suatu masalah yang ada di dalam sistem yang dibuat, tentunya 

perlu ada suatu metode yang digunakan untuk disandingkan dengan Sistem yang akan dirancang. Di dalam sistem pakar 

ada terdapat banyak metode-metode yang digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan, salah satunya adalah Metode 

Certainty Factor (Faktor kepastian). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dibuat suatu sistem yang diharapkan sistem pakar ini  dapat 

menjadi solusi dalam merawat, menjaga kesehatan dan pertumbuhan tanaman cabai. maka dirancang suatu sistem yang di 

tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Pada Tanaman Capsicum Annum 

Akibat Perubahan Iklim Dengan Menggunakan Metode Certainty Factor” 

 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian umumnya menggunakan konsep metodologi penelitian jenis research and Development. Berikut 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data Collecting 

Dalam teknik pengumpulan data terdapat beberapa cara yang dilakukan diantaranya yaitu : (a) Wawancara, dan 

(b) observasi. Upaya observas dengan melakukan pencarian data mengenai penyakit di Dinas Tanaman Pangan 

dan Hortikultura. 

b. Studi Literatur 

merupakan jenis penelitian yang mendukung sebagai sebuah refrensi untuk mengkaji masalah yang dibahas. 
 

2.2   Metode Pengembangan Sistem 

Pada konsep penulisan metode pengembangan sistem merupakan salah satu unsur penting dalam penelitian. Dalam 

metode pengembangan sistem khususnya software atau perangkat lunak kita dapat mengadopsi beberapa metode di 

antaranya algoritma waterfall. 
 

Analisis

Desain

Pengkodean

Pengujian

Implementasi 

atau 

Pemeliharaan

 

 

Adapun konsep perancangan sistem yang dilakukan dibagi atas beberapa fas yaitu: 

a. Analisa Masalah dan Kebutuhan 

b. Desain Sistem 
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c. Pengkodean 

d. Pengujian 

e. Implementasi dan Pemeliharaan 

2.3   Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan suatu tahapan penting guna untuk mengetahui langkah-langkah yang dibuat pada sistem 

pakar yang akan dirancang. Dalam penyelesaian permasalahan yang terjadu tentang penyakit Tanaman Capsicum Annum 

Akibat Perubahan Iklim berdasarkan gejala-gejala yang akan terjadi, maka diperlukan suatu sistem yang mampu 

mengadopsi proses dan cara berfikir seorang pakar yang nantinya dapat diaplikasikan dalam sebuah sistem komputer 

dengan menggunakan metode Certainty Factor. Adapun algoritma sistem untuk mendiagnosa penyakit Tanaman Capsicum 

Annum  adalah sebagai berikut : 

a. Pengelompokan gejala penyakit Tanaman Capsicum Annum 

b. Pehitungan Nilai Certainty Factor 

 

2.4 Flowchar System 

 
 

 

3. PEMODELAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

3.1   Pemodelan 

Model sistem yang akan dibentuk menggunakan dua jenis pemodelan, yang pertama menggunakan UML dan 

kemudian menggunakan  flowchart sistem. 

Table 3.1 Data Primer 

No Kode Gejala Gejala Penyakit 

1 G1 Panas di barengi hujan 

2 G2 Panas di barengi angin 

3 G3 Dingin dan berangin 

4 G4 Hujan berkepanjangan 

5 G5 Angin kencang 

6 G6 Udara lembab 

7 G7 Mendung berkepanjangan 
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8 G8 Suhu panas 

9 G9 Suhu Dingin 

Sumber: Bapak Mariono,SP.,MM 

Tabel 3.2: Data Jenis Penyakit 

Kode Penyakit Jenis Penyakit Solusi 

P01 Anthracnose Buah 

Semprot Dengan Fungisida Kocide 54 WDG Dengan Konsentrasi 

1 Sampai 2 G / L Air Bergantian Dengan Fungisida Victory 80wp 

Dengan Konsentrasi 1 – 2 G / Liter Air 

P02 Busuk Phytopthora 

Semprot Fungisida Kocide 77 Wp Dengan Dosis 1,5 – 3 Kg / Ha 

Bergantian Dengan Fungisida Victory 80WP Konsentarsi 2 

Sampai 4 Gram / Liter Dicampur Dengan Fungisida Sistemik 

Starmyl 25 Wp Dengan Dosis 0,8 – 1 G / Liter 

P03 Rebah Semai 

Dapat Dilakukan Perlakuan Benih Dengan Saromyl 35SD Dan 

Menyemprot Fungisida Sistemik Starmyl 25WP Saat 

Dipersemaian Dan Saat Pindah Tanam Dengan Konsentrasi 0,5 

Sampai 1 Gram / Liter 

P04 Layu Fusarium 

Penyiraman Kocide 77WP Pada Lubang Tanam Dengan 

Konsentrasi 5 Gram / Liter / Lima Tanaman, Mulai Saat Tanaman 

Menjelang Berbunga Dengan Interval 10 Sampai 14 Hari 

 

Tabel 3.3 Gejala Penyakit 

No 
Kode 

Gejala 
Nama Gejala 

Penyakit 

P01 P02 P03 P04 

1 G1 Panas di barengi hujan     

2 G2 Panas di barengi angin     

3 G3 Dingin dan berangin     

4 G4 Hujan berkepanjangan     

5 G5 Angin kencang     

6 G6 Udara lembab     

7 G7 Mendung berkepanjangan     

8 G8 Suhu panas     

9 G9 Suhu Dingin     

 

Tabel 3.4 Nilai CF Pada Tiap Gejala 

Kode 

Penyakit 
Nama Penyakit 

Kode 

Gejala 
Nama Gejala Penyakit MB MD CF 

 

P01 

 

Anthracnose Buah 

Anthracnose Buah 

G1 Panas di barengi hujan 0.8 0.1 0.7 

G2 Panas di barengi angin 0.8 0.2 0.6 

G3 Dingin dan berangin 0.9 0.2 0.7 

 

P02 

 

Busuk Phytopthora 

G2 Panas di barengi angin 0.8 0.2 0.6 

G3 Dingin dan berangin 0.8 0.2 0.6 

G4 Hujan berkepanjangan 0.8 0.1 0.7 

P03 

 

Rebah Semai 

 

G5 Angin kencang 0.9 0.1 0.8 

G6 Udara lembab 0.7 0.1 0.6 

G7 Mendung berkepanjangan 0.6 0.1 0.5 

G8 Suhu panas 0.6 0.1 0.5 

P04 Layu Fusarium 

G1 Panas di barengi hujan 0.8 0.2 0.6 

G2 Panas di barengi angin 0.8 0.2 0.6 

G9 Suhu Dingin 0.8 0.2 0.6 
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Berikut ini rumus yang digunakan dalam menyelesaikan kasus Penyakit Pada Tanaman Capsicum Annum Akibat 

Perubahan Iklim untuk menentukan nilai Certainty Factor: 

Rumus yang digunakan dalam menyelesaikan kasus dengan perhitungan Certainty Factor pada penyakit mesin ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

CF (H,E) : Certainty Factor dari hipotesa H yang dipengaruhi oleh gejala   (evidence) E.  

MB (H,E) : Ukuran kenaikan kepercayaan terhadap hipotesa H yang dipengaruhi oleh gejala E.  

MD (H,E) : Ukuran kenaikan ketidakpercayaan terhadap hipotesa H yang dipengaruhi oleh gejala E. 

Maka perhitungan Certainty Factornya pada setiap rule adalah sebagai berikut: 
 

Perhitungan Rule P01 

CF (h,e1^e2) = CF(h,e1)+CF(h,e2)*(1-CF[h,e1]) 

 = 0.7 + 0.6*(1-0.7) 

 = 0.88 

CF (h,e2^e3) = CF(h,e2)+CF(h,e3)*(1-CF[h,e2]) 

 = 0.88 + 0.7*(1-0.88) 

 = 0.964 

Jadi total perhitungan nilai CF pada K1 adalah 0.964 atau 96.4% nilai kemungkinan. 

Perhitungan Rule P02 

CF (h,e2^e3) = CF(h,e2)+CF(h,e3)*(1-CF[h,e2]) 

 = 0.6+ 0.6*(1-0.6) 

 = 0.84 

CF (h,e3^e4) = CF(h,e3)+CF(h,e4)*(1-CF[h,e3]) 

 = 0.84 + 0.7*(1-0.84) 

 = 0.952 

Jadi total perhitungan nilai CF pada K2 adalah 0.952 atau 95.2% nilai kemungkinan. 

Perhitungan Rule P03 

CF (h,e5^e6) = CF(h,e5)+CF(h,e6)*(1-CF[h,e5]) 

 = 0.8+ 0.6*(1-0.8) 

 = 0.92 

CF (h,e6^e7) = CF(h,6)+CF(h,e7)*(1-CF[h,e6]) 

 = 0.92 + 0.5*(1-0.92) 

 = 0.96 

CF (h,e7^e8) =  CF(h,7)+CF(h,e8)*(1-CF[h,e7]) 

 = 0.96 + 0.5*(1-0.96) 

 = 0.98 

Jadi total perhitungan nilai CF pada K3 adalah 0.98 atau 98% nilai kemungkinan. 

 

Perhitungan Rule P04 

CF (h,e1^e2) = CF(h,e1)+CF(h,e2)*(1-CF[h,e1]) 

 = 0.6+ 0.6*(1-0.6) 

 = 0.84 

CF (h,e2^e9)  = CF(h,e2)+CF(h,e9)*(1-CF[h,e2]) 

 = 0.84 + 0.6*(1-0.6) 

 = 0.936 

Jadi total perhitungan nilai CF pada K4 adalah 0.936 atau 93.6% nilai kemungkinan. 

 

 

CF(H,E) = MB(H,E) – MD(H,E) 

CF (h,e1^e2) = CF(h,e1)+CF(h,e2)*(1-CF[h,e1]) 
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3.2 Hasil 

Berikut ini merupakan tampilan dari menu program Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Pada Tanaman Capsicum 

Annum Akibat Perubahan Iklim Dengan Menggunakan Metode Certainty Factor 

 

1. Form Login 

Sebelum masuk dan mengakses aplikasi, user harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara meng-input 

username dan password dengan benar sesuai dengan sistem database dan akan masuk ke menu utama, namun 

jika tidak maka harus mengulangi untuk meng-input user name dan password dengan benar. Di bawah ini 

merupakan tampilan form login: 

 
               Gambar Tampilan Form Login 

 

2. Menu Utama 

Halaman menu utama merupakan tampilan halaman awal sistem untuk melakukan pengolahan data di dalam 

Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Pada Tanaman Capsicum Annum Akibat Perubahan Iklim 

Menggunakan Metode Certainty Factor . 

 
                    Gambar Tampilan Form Menu Utama 

 

3. Form Data Gejala 

Form Data Gejala merupakan form yang digunakan untuk mengubah Data Gejala. 
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             Gambar 5.4 Tampilan Form Data Gejala 

4. Form Data Penyakit 

Form Data  Penyakit merupakan form yang digunakan untuk meng-input nilai setiap Data  Penyakit. 

 
Gambar Tampilan Form Penilaian 

 

5. Form Basis Aturan 

Form Basis Aturan merupakan form yang digunakan untuk meng-input nilai setiap Basis Aturan. 

 
Gambar Tampilan Form Penilaian 

 

6. Form Certainty Factor 

Form Certainty Factor pada  form Certainty Factor  yang digunakan untuk melakukan proses Data Penyakit 

menggunakan metode Certainty Factor. 

 
Gambar Tampilan Form Perhitungan Certainty Factor  

 

7. Form Laporan 

Form Laporan ngan digunakan untuk menampilkan hasil Certainty Factor  pada Data  Gejala  dengan  

menggunakan  metode  Certainty Factor.   
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               Gambar Tampilan Form Laporan 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah melalui tahap perancangan dan evaluasi Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Pada 

Tanaman Capsicum Annum Akibat Perubahan Iklim Dengan Menggunakan Metode Certainty Factor maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

 

1. Dalam menganalisa permasalahan yang terjadi dalam mendiagnosa Penyakit Pada Tanaman Capsicum Annum  

Akibat Perubahan Cuaca berdasarkan gejala yang dialami dapat dilakukan dengan melakukan observasi dan 

wawancara secara langsung dengan pakar terkait dengan jenis penyakit dan gejala Tanaman Capsicum Annum  

2. Dalam menerapkan metode Certainty Factor dalam Mendiagnosa Penyakit Pada Tanaman Capsicum Annum Akibat 

Perubahan Iklim yang dimana metode Certainty Factor ini melakukan proses secara bertahap untuk Mendiagnosa 

Penyakit Pada Tanaman Capsicum Annum Akibat Perubahan Iklim yang nantinya menghasilkan perengkingan yang 

akan diterima oleh Pimpinan. 

3. Dalam merancang dan membangun aplikasi sistem pakar menggunakan metode Certainty Factor Pada Dinas 

Pertanian Sumatra Utara maka didapatlah aplikasi yang mampu mempermudah dan mempercepat dalam 

Mendiagnosa Penyakit Pada Tanaman Capsicum Annum Akibat Perubahan Iklim.. 
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